	
Harian    	
	:
	Mercusuar
	Kasubaud
Sulteng II

	Hari, tanggal
	:
	Rabu,24 April 2013
	

	Keterangan
	:
	Halaman  15 Kolom  5-9;
	

	Entitas
	:
	Kabupaten Poso
	



[image: C:\Users\USER\Pictures\KLIPING\2013\04. April\2013-04-24\26-04-2013 8-55-02_0381.jpg]
image1.jpeg
DBH Poso B 1m Dibayarkan

POSO, MERCUSUAR - Pemerintah
Kabupaten Poso, hingga triwulan Il tahun ini,
belum menerima Dana Bagi Hasil (DBH) pajak

dari Pemprov Sulteng.

Hal itu, berdasarkan per-
hitungan target pendapatan
darisektor DBH Pajak terse-
but, Kabupaten Poso dalam
tahun 2013 ini, berhak atas
dana bagi hasil sebesar

Rp16,2 miliar. Kepala Dinas
Pendapatan Kabupaten
Poso Oktovianus Lebang,
SE membenarkan jika DBH
Pajak Poso dari Pemprov
Sulteng belum juga dite-
rima. “Sampai saat ini DBH
dari Pemprov memang be-
Jum masuk ke kas daerah,
ujarnya Selasa (23/4).

DBH tersebut, meliputi

enam item sumber pajak
daerah yang meliputi Pajak
Kendaraan Bermotor (PKB),
bea balik nama kendaraan
bermotor (BBNKB), pajak

bahan bakar kendaraan, g
pajak kendaraan diatas air, £
bea balik nama kendaraan

diatas air dan pajak air
permukaan.

la mengakui idealnya
pembayaran dana bagi hasil
tersebut dibayarkan set-
iap tri wulan. Sementara
meski tri wulan | tahun ini
sudah lewat, namun pihak-
nya belum juga menerima

~ mulai mentransfer DBH
~ Poso pada triwulan ke tiga
~ tahunberjalan. Bahkan kata
Okto, DBH pada tahun 2012
lalu, khususnya pembaya-
ran tri wulan empat, baru
diterima Pemkab Poso pada
awal tahun 2013 ini sebesar
Rp. 4,510 milar.
“Pembayaran DBH yang
seharusnya dibayar padata-
hun 2012, baru kita terima
pada awal Januari 2013 se-
besar Rp 4,5 miliar," ungkap

OklovianusLebang 141 tan Irban Inspektorat
pemasukan DBH itu. Poso itu.
“Kemungkinan masih  Belum terbayarnya DBH

"

dikumpul dan dihitung," hingga masuk pad tri wu-
dugaOktovianustanpamau lan kedua ini, memang
berspekulasi. diakui akan bepengaruh

Berdasarkan pengala- dan mengganggu sumber
man tahun tahun sebelum- pendapatan dan pembia-
nya, Pemprov Sulteng baru ~yaan daerah, terutama pada

sektor kinerja, pembangu-
nan dan pelayanan kenasy-
arakatan, “Yah, sudah jelas
sangat berpengaruh, karena
angka angka it sudah ma-
suk dalam sektor lain lain
pendapatan yang sah dag-
rahini) imbuhnya.

Dia berharap agar
Pemprov Sulteng bisa me-
lakukan pembayaran dana
bagi hasil pajak tersebut
tepat waktu, bahkan sebai-
knyatidak menyeberang ta-
hunanggaran. Dalam tahun
anggaran 2013 ini, Pemkab
Poso telah menargetkan
perolehan pendapatan dari
sektor dana bagi hasil pajak
dari Pemprov Sulteng terse-
but sebesar Rp 16,2 miliar
yang hingga kini prosenta-
senya masih nol persen. vy




